
UJI  AKTIVITAS  LARVASIDA  EKSTRAK  ETANOL  KULIT  

UMBI  BANGGAI PUTIH   (Dioscorea spp)  TERHADAP 

MORTALITAS  LARVA  NYAMUK  Aedes  Aegypti. 

 

LARVACIDE ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF 

WHITE BANGGAI TUBER SKIN (Dioscorea spp) ON 

MORTALITY OF Aedes Aegypti MOSQUITO LARVAE. 

 

 

 

OLEH: 

MUH CHIZAR FITRATULLAH  

105131114821 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Prodi S1 Farmasi Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Farmasi 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

2025 

 



ii 



iii 

 



iv 

  



v 

 
 



vi 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama    : Muh Chizar Fitratullah  

Ayah    : Leo Agung Sukri 

Ibu    : Hartati 

Tempat, Tanggal Lahir : luwuk, 03, November 2002 

Agama    : Islam 

Alamat    : Jl. Kh agus salim no 28 

Nomor Telepon/Hp  : 085757399113 

Email    : muhchizarfitratullah@gmail.com 

 

 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN  

TK Cokroaminito       (2007-2008) 

SD Cokroaminoto Abason                   (2008-2014) 

SMP Negeri 2 luwuk                  (2014-2017) 

SMK Negeri 1  luwuk                  (2017-2020) 

Universitas Muhammadiyah Makassar   (2021-2025) 

 

 



vii 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

Skripsi 2025 

 

UJI  AKTIVITAS  LARVASIDA  EKSTRAK  ETANOL  KULIT  

UMBI  BANGGAI PUTIH   (Dioscorea spp)  TERHADAP 

MORTALITAS  LARVA  NYAMUK  Aedes  Aegypti. 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Salah satu masalah kesehatan yang dialami negara tropis dan 

sebagian negara sub tropis adalah tingginya kasus Demam Berdarah Dengue 

(DBD). Demam Berdarah Dengue telah menjadi endemik di Indonesia. Demam 

Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus 

dengeu yang di tularkan melalui nyamuk Aedes Agepty sebagai vektornya 

Tujuan Penelitian : adalah untuk menentukan nilai LC₅₀   ekstrak kulit umbi 

banggai putih (Dioscorea spp.) terhadap larva nyamuk  Aedes aegypti. 

Metode Penelitian : Metode penelitian ini merupakan uji kualitatif dengan 

menggunkan analisis statistik deskriptif dan analisis analitik  probit. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit umbi Banggai 

putih (Dioscorea spp.) memiliki aktivitas larvasida yang efektif, ditandai dengan 

peningkatan signifikan angka mortalitas larva Aedes aegypti dalam waktu 24 jam. 

Nilai LC₅₀ terhadap larva Aedes aegypti dalam waktu 24 jam sebasar 484,926 ppm. 

Dimana mana  jika nilai LC₅₀  100 – 500  ppm . termasuk kategori toksik sedang 

dan perpotensi sebagai larvasida. 

Kata Kunci : Nyamuk, Umbi Banggai, Analisis Deskriptif dan Analitik 
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TEST OF LARVICIDAL  ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT 

OF WHITE BANGGAI TUBER SKIN (Dioscorea spp) ON 

MORTALITY OF Aedes Aegypti LARVAE. 

 

ABSTRAK 

 

Background: One of the health problems faced by tropical countries and some 

subtropical countries is the high incidence of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). 

Dengue Hemorrhagic Fever has become endemic in Indonesia. Dengue 

Hemorrhagic Fever (DHF) is a contagious disease caused by the dengue virus, 

transmitted through the Aedes Aegypti mosquito as its vector. 

Research Purpos e: is to determine the LC₅₀ value of the white banggai tuber extract 

(Dioscorea spp.) against the larvae of Aedes aegypti mosquitoes. 

Research Methodology : This research method is a qualitative test using 

descriptive statistical analysis and probit analytical analysis.  

Result : Research results indicate that the ethanol extract of Banggai white tuber 

skin (Dioscorea spp.) has effective larvicidal activity, marked by a significant 

increase in the mortality rate of Aedes aegypti larvae within 24 hours. The LC₅₀ 

value for Aedes aegypti larvae within 24 hours is 484.926 ppm. This means that if 

the LC₅₀ value is between 100 – 500 ppm, it falls into the category of moderately 

toxic and has the potential as a larvicide. 

Keywords : Mosquito, Banggai tuber, Descriptive and Analytical Analysis 
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 BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 

virus dengeu yang di tularkan melalui nyamuk Aedes Agepty sebagai vektornya (Nanda et al., 

2023). Demam Berdarah Dengue ialah tipe penyakit arbovirus yang didapatkan dari  nyamuk 

Aedes aegypti dimana nyamuk ini adalah permasalahan penting penyakit pada hampir seluruh 

negara-negara di dunia, khususnya pada negara yang beriklim lebih hangat (Mentari, 2023). 

Hingga 30 April 2024,WHO melaporkan lebih dari 7,6 juta kasus demam berdarah 

tahun ini, dengan 3,4 juta yang terkonfirmasi, lebih dari 16. 000 kasus parah, dan lebih dari 

3. 000 kematian. Kasus global meningkat, terutama di Wilayah Amerika, yang mencatat lebih 

dari tujuh juta kasus, melampaui 4,6 juta kasus pada 2023. Sekitar 90 negara melaporkan 

penularan aktif, tetapi banyak yang tidak memiliki sistem pelaporan yang baik, sehingga beban 

penyakit sering kali diremehkan. Untuk mengendalikan virus ini, diperlukan surveilans yang 

kuat dan real-time untuk mengatasi kasus yang tidak terdeteksi dan masalah lainnya.  

Salah satu masalah kesehatan yang dialami negara tropis dan sebagian negara sub tropis 

adalah tingginya kasus Demam Berdarah Dengue (DBD). Demam Berdarah Dengue telah 

menjadi endemik di Indonesia. data kasus demam berdarah (DBD) di Indonesia Hingga 

Agustus 2023, terdapat 60.000 kasus DBD dan 430 kematian akibat DBD Pada periode Januari-

Mei 2023, dengan kasus terbanyak di Jawa Barat Dalam 5 tahun terakhir, jumlah kasus dan 

kematian tertinggi terjadi pada tahun 2019, dengan wabah terjadi di 19 kabupaten/kota di 10 

provinsi. Terdapat 13 provinsi dengan jumlah kasus tertinggi antara lain sebagian Sumatera, 

seluruh Jawa, sebagian Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara. Terdapat 12 provinsi dengan angka 

kejadian DBD di atas 49/100.000 penduduk, antara lain Bali, NTT, DIY, NTB, Gorontalo, 

Kepri, Lampung, dll. Hingga Juli 2023, Jawa Barat memiliki jumlah kasus DBD tertinggi 

(Wulandari et al., 2024) 
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Nyamuk Aedes aegypti adalah vektor utama dari empat arbovirus: virus demam kuning 

(YFV), virus dengue (DENV), virus chikungunya (CHIKV), dan virus Zika (ZIKV) Dari 

semua arbovirus tersebut, virus  memiliki beban kesehatan masyarakat yang paling besar 

dengan perkiraan 50–100 juta infeksi simtomatik pertahun. Lebih-lebih lagi, Aedes aegypti 

memiliki jangkauan geografis yang sangat luas sehingga membuat setengah dari populasi dunia 

berisiko terkena infeksi dengue Pengendalian vektor di daerah endemis demam berdarah sangat 

bergantung pada insektisida piretroid yang digunakan pada nyamuk dewasa. (Jacobs et al., 

2023) 

Temephos merupakan insektisida golongan organofosfat yang memiliki  kemampuan 

racun yang mempengaruhi sistem neurotransmiter 9 5. Penggunaan  abate® sebagai larvasida 

juga memiliki kelemahan, jika dosis abate® ditingkatkan terus menerus maka akan 

membahayakan kesehatan masyarakat dan kesehatan lingkungan. Golongan organofosfat ini 

bila ditingkatkan dosisnya maka akan menimbulkan toksisitas tinggi baik pada jentik nyamuk 

Aedes spp dan bagi kita yang apabila kena paparan langsung dari abate®, seperi tertelan akan  

menimbulkan keracunan (Lauwrens, 2019). 

Sementara itu,  penggunaan larvasida sintetik merupakan cara yang biasa digunakan 

oleh masyarakat untuk mengendalikan vektor penyakit  DBD. Bentuk pengendalian larvasida 

sintetik yang dilakukan oleh masyarakat umumnya menggunakan bubuk abate®  (temephos). 

abate®  merupakan  salah satu bentuk pestisida yang digunakan untuk membunuh pada stadium 

larva. abate® (temephos) biasanya digunakan dalam bentuk butiran pasir (sand granules) 

dengan takaran 1 ppm atau 1 gram untuk 10 liter air (Utami and Porusia, 2023). 

Selain itu, kurangnya edukasi dan pengenalan secara langsung kepada masyarakat 

tentang insektisida nabati juga menjadi faktor masyarakat lebih mendominasi penggunaan 

insektisida sintetik. Berdasarkan penelurusan literatur yang telah dilakukan, sampai saatini 

masih minimnya penelitian yang mengkaji berbagai literatur tentang pengendalian larva 
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nyamuk Aedes aegypti dengan metode insektisida nabati dan insektisida sintetik dalam 

menekan angka kematian larva nyamuk Aedes aegypti (Utami and Porusia, 2023). 

Penggunaan obat tradisional dalam upaya mempertahankan kesehatan masyarakat telah 

lama kita ketahui. Bahkan sampai saat ini pun menurut perkiraan badan kesehatan dunia 

(WHO), 80% penduduk dunia masih menggantungkan dirinya pada pengobatan tradisional, 

salah satunya yaitu Umbi banggai putih, Umbi Banggai putih dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional berdasarkan pada pengalaman empiris yang diturunkan secara turun-temurun. 

Dalam penggunaannya sebagai obat tradisional, perlu diketahui keamanannya agar tidak 

menimbulkan efek berbahaya yang tidak diinginkan (Strephanie, 2020). 

Adapun kandungan senyawa umbi banggai (Dioscorea spp.) mengandung flavanoid. 

Flavanol,  alkaloid, glikosida, tanin, steroid dan  fenolik yang dapat mempengarui tingkat 

potensi toksistas pada larva (Khaerati, 2020).  Berdasarkan informasi dari Dinas Pertanian 

Kabupaten Banggai Kepulauan (2023), umbi Banggai yang tumbuh di Kecamatan Bulagi 

dikenal memiliki tekstur lebih padat dan kandungan pati lebih tinggi dibandingkan daerah lain 

di Indonesia,  

Namun, saat ini belum ada data yang mendukung informasi keamanan mengenai Umbi 

banggai putih. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengujian lebih lanjut pada hewan uji untuk 

melihat ada tidaknya efek toksik untuk menjamin keamanan penggunaannya. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi terkait LC₅₀  dan 

penggunaan konsentrasi  yang tepat serta dapat mengenali tanda-tanda toksik yang terjadi. Uji 

toksisitas akut merupakan salah satu uji praklinis, yaitu senyawa kimia diujikan terhadap 

hewan percobaan sebelum dicobakan pada manusia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian aktivitas larvasida 

ekstrak  kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) 

B. Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana aktivitas larvasida ekstrak kulit umbi banggai putih  (Dioscorea spp.) terhadap 

larva  Aedes aegypti ? 

2. Berapakah Lethal Concentration 50% (LC₅₀ ) dari ekstrak kulit umbi banggai putih  

(Dioscorea spp.) yang membunuh larva Aedes aegypti dalam 24 jam 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan  dari penelitian ini adalah untuk menentukan nilai LC₅₀   ekstrak kulit 

umbi banggai putih (Dioscorea spp.) terhadap larva nyamuk  Aedes aegypti. 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi institusi Universitas  

Untuk mendukung pengembangan ilmu pengetahuan, meningkatkan kredibilitas 

akademik dan memperdayakan referensi pendidikan. 

2.  Bagi Penelitian lain  

Memberikan data ilmiah,sumber rujukan bagi  peneliti lain, dan informasi tentang 

pengembangan kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) yang memiliki aktivitas larvasida. 

3. Bagi Masyarakat  

Diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan kulit umbi banggai putih (Dioscorea 

spp.) untuk menghambat pertumbuhan larva Aedes aegypti dalam upaya untuk menurunkan 

angka kejadian demam berdarah dengue di Indonesia. 

E. Hipotesis Penelitian 

1. Ekstrak etanol  kulit umbi banggai (Dioscorea spp.) memiliki aktifitas sebagai larvasida 

terhadap  Larva Aedes aegypti dengan nilai LC₅₀  dibawah 1,000ppm. 

2. Mortalitas Larva Aedes aegypti  dengan mempengaruhi konsetrasi ekstrak etanol kulit 

Umbi banggai (Dioscorea spp.) 

F. Tinjauan Islam  

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan pemahaman mengenai kegunaan tumbuhan 

bagi manusia dan kaitannya dengan ranah ilmiah, sebagaimana tercermin dalam Surah 'Abasa 
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pada ayat 24-32. Dengan merinci terjemahan ayat-ayat tersebut, terungkap bahwa tumbuhan 

memiliki peran vital serta memberikan manfaat yang signifikan bagi makhluk hidup, terutama 

manusia. Dalam hal tersebut Allah Swt berfirman: 

 

 

         

“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya Kami 

benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-

baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan 

kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah - buahan serta rumput-rumputan, untuk 

kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu.” 

Dalam Q.S. 'Abasa ayat 24-32 tersebut, secara tak langsung dijelaskan bahwa tumbuhan 

memiliki peranan yang sangat penting dan memberikan manfaat yang besar bagi manusia, 

sementara keduanya saling membutuhkan. Dalam Tafsir Ilmiah Kementerian Agama, ayat-ayat 

tersebut diartikan sebagai berikut: "Allah menciptakan tumbuhan sebagai sumber makanan 

untuk manusia dan hewan. Tumbuhan memberikan tubuh manusia dan hewan semua unsur 

yang diperlukan untuk kelangsungan hidup biologis. Selain itu, Allah menciptakan rasa yang 

beragam dalam hasil tumbuhan yang dapat dikonsumsi. " 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Umbi banggai  putih ( Dioscorea spp  ) 

1. Klasifikasi Umbi  banggai putih 

Kingdom : Plantae 

Divisi      : Magnoliophyta 

Kelas       : Liliopsida 

Ordo        : Dioscoreales 

Famili      : Dioscoreaceae 

Genus      : Dioscorea 

Spesies    : Dioscorea spp  (Yatim, 2023). 

   

            Gambar 1 Umbi banggai  putih ( Dioscorea spp  ) 

Sumber : ( Dokumentasi pribadi ) 

2. Penyabaran  

Dioscorea spp ini berasal dari Asia Tenggara kemudian menyebar ke berbagai daerah 

terutama di daerah tropis, Karibia, dan banyak dibudidayakan di Afrika Barat dan Oseania. 

Di Asia Tenggara, jenis ini umum ditemukan dan salah satu jenis umbi-umbian yang 

penting, terutama di Indonesia, Malaysia, Papua Nugini, Filipina, dan Vietnam (Tolangara, 

2020).  
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3. Nama daerah  

Di indonesia umbi mempunyai beberapa nama daerah yaitu : ubi atau baku 

(banggai), huwi (sunda), uwi (jawa),ubi (melayu,madura), mafu (kendari), kafu uwi 

(minahasa), lame (toraja), dan lutu (banda). (Yalindua., 2023). 

4. Morfologi tanaman 

Umbi banggai putih  (Dioscorea spp.) merupakan tanaman umbi-umbian dengan 

batang bulat, daun tunggal, dan bulu akar pendek kasar. Biasanya tinggi tanaman ini 

mencapai 3-10 m, panjang 15,5-27 cm, dan diameter 5,25-10,75 cm (Mojiono et al., 2022). 

Umbi banggai umumnya sudah matang, benih disimpan 3-5 bulan, berbentuk 

potongan umbi, dipotong setebal 2-5 cm. Satu biji bisa dipotong menjadi 2-6 bagian sesuai 

ukuran umbinya. Potong umbi bibit saat disemai. Jarak baris tanam umbi adalah 50×50 

cm, 75×75 cm dan 100×100 cm. Kedalaman ±2-3 cm, bentuk 1 umbi tiap bukaan, potong 

menyamping tegak, permukaan kulit bawah, jaringan atas. Penting untuk menanam umbi 

banggai dalam kondisi pertumbuhan yang baik agar pertumbuhannya maksimal. 

Kemungkinan besar tumbuh di daerah rawa pada ketinggian 50 - 1000 m, suhu 25 - 270 

C, dan pH tanah 5,5 - 7,5. Umbi lebih menyukai lingkungan yang penuh panas dan 

kelembapan, dengan lebih sedikit angin dibandingkan hari-hari panas (Yatim, 2023).  

 

5. Kandungan kimia  

Berdasarkan hasil mengamati bahwa ekstrak etanol umbi  banggai (Dioscorea spp.) 

mengandung sejumlah besar flavanoid. Flavanol, karbohidrat, alkaloid, glikosida, tanin, 

steroid dan getah, proanthocynidins dan fenolik  (Khaerati, 2020). 

6.  Khasiat 

Umbi banggai umumnya diolah menjadi sup atau tepung. Selain kaya akan 

karbohidrat, umbi ini juga mengandung berbagai komponen bioaktif, seperti dioscin, 
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dioscorin, allantoin, choline, polifenol, dan diosgenin. Kandungan polifenol pada umbi  

memiliki manfaat sebagai antibakteri, antiinflamasi, serta memiliki aktivitas 

antimutagenik. Selain itu, dioscorin berperan sebagai penghambat radikal bebas, yang 

dapat membantu menurunkan tekanan darah serta memiliki efek antihipertensi   (Mojiono 

et al., 2022). 
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B. Aedes aegypti nyamuk 

1. Klasifikasi  Aedes aegypt  (Adrianto, 2023).  

Kingdom       :  Animalia  

Phylum         :  Arhropoda 

Subphylum   :  Hexapoda  

Class             :  Insecta  

Order            :  Diptera 

family           :  Culicidae 

Subfamily     :  Culicinae 

Trile              :  Aedini 

Genus           :  Aedes  

Subgenus      :  Aedes 

Species         :  Aedes aegypti. L.  

 

 

 

Gambar 2 larva nyamuk  Aedes aegypti. 

Sumber : (  Nurbaya fiki 2022 ). 

2. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti 

Larva  Aedes aegypti  mengalami empat tahap perkembangan yang berbeda; 1. 

Tahap Larva Pertama: Panjangnya sekitar 12 mm dengan tubuh yang transparan dan siphon 

yang masih terlihat jelas. Dalam waktu satu hari, larva ini berkembang menjadi instar 

kedua; 2. Larva Instar Kedua: Memiliki panjang antara 2,5 hingga 3,9 mm, dengan siphon 

yang mulai menunjukkan warna kecoklatan. Dalam 12 hari, larva ini tumbuh menjadi 

instar ketiga; 3. Larva Instar Ketiga: Panjangnya mencapai 45 mm dengan siphon berwarna 
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coklat. Dalam dua hari, larva ini akan berkembang menjadi larva instar keempat; 4. Larva 

Stadium IV: Memiliki ukuran 57 mm, dilengkapi sepasang mata dan sepasang antena. 

Larva ini akan berubah menjadi pupa dalam waktu 23 hari. Secara keseluruhan, rata-rata 

waktu yang diperlukan untuk berkembang dari larva menjadi pupa adalah sekitar 58 hari. 

Pada tahap larval posisi istirahatnya biasanya berada pada sudut 45 derajat terhadap 

permukaan air dan memungkinkan larva untuk mengambil oksigen dari lingkungan 

sekitarnya (Supardi et al., 2022). 

C. Tahap Pembuatan  Simplisia 

Menurut Wahyuningsih (2024). Adapun dalam melakukan ekstraksi bahan alam, 

tentunya memerlukan tahapan untuk mendapatkan senyawa aktif yang diiginkan. Adapun 

tahapan dalam proses ekstraksi adalah sebagai berikut :  

1. Pemilihan Sampel 

Tahap ini merupakan langkah awal yang krusial dalam proses ekstraksi. Pemilihan sampel 

yang tepat dapat memengaruhi secara signifikan proses pengeringan, pemilihan pelarut, 

metode yang digunakan, serta kadar senyawa metabolit sekunder yang akan diekstraksi. 

Umumnya, sampel yang digunakan terdiri dari bahan segar dan kering. 

 

 

2. Pengeringan  

Pengeringan adalah proses yang bertujuan untuk mengeluarkan atau mengurangi sebagian 

besar kadar air dari bahan dengan memanfaatkan energi panas. Dalam proses ekstraksi, 

kadar air yang tersisa pada bahan tidak lebih dari 10%, sehingga bahan tersebut dapat 

bertahan lebih lama saat disimpan. Tujuan dari pengeringan adalah untuk mencegah 

terurainya kandungan kimia akibat pengaruh enzim, serta untuk memperlambat 

pertumbuhan mikroorganisme yang tidak diinginkan. 
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3. Perajangan  

Saat melakukan ekstraksi, sebagian bahan sering kali memerlukan perajangan untuk 

mempercepat proses pengeringan. Perajangan ini dapat dilakukan secara manual atau 

menggunakan mesin pemotong dengan ketebalan seragam. Jika potongannya terlalu tebal, 

proses pengeringan akan berlangsung lebih lama, berisiko menyebabkan bahan membusuk 

atau berjamur. Sebaliknya, jika potongannya terlalu tipis, komponen kimianya dapat hilang 

akibat oksidasi atau reduksi. Selain itu, alat pemotong atau pisau yang digunakan sebaiknya 

tidak terbuat dari bahan besi pilihan yang lebih baik adalah stainless steel atau baja tahan 

karat. 

4. Penggilingan  

Penggilingan adalah proses yang bertujuan untuk menghaluskan sampel. Berbeda dengan 

perajangan, penggilingan umumnya dilakukan ketika ukuran bahan yang digunakan belum 

memenuhi kriteria yang diinginkan untuk proses ekstraksi. Dengan demikian, tujuan utama 

penggilingan adalah menghasilkan partikel yang lebih kecil, kasar, dan homogen. Setelah 

bahan menjadi bubuk, akan terjadi peningkatan kontak antara permukaan sampel dan 

pelarut selama proses ekstraksi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan jumlah 

rendemen dan kualitas hasilnya. 

5. Pemilihan pelarut/penyari 

Pemilihan pelarut dalam proses ekstraksi merupakan salah satu faktor krusial yang 

menentukan keberhasilan proses tersebut. Berdasarkan polaritasnya, pelarut dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kategori: pelarut polar seperti air, etanol, dan metanol; pelarut 

semipolar seperti etil asetat dan diklorometan; serta pelarut nonpolar seperti n-heksan, 

petroleum eter, dan kloroform. 
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Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

Keterangan:  

       :  Variabel terikat  

 :  Variabel bebas  

Kulit Umbi Banggai  

Putih  (Dioscorea spp. ) 

Flavanoid  

Insektisida Alami 

Aktivitas Larvasida 

Ekstrak kulit umbi banggai putih ( Dioscorea spp ) 

mengangung senyawa  kimia  

Konsentrasi optimal ekstrak kulit umbi banggai 

putih ( Dioscorea spp ) yang bisa 

menyebabkan terjadinya 50% kematian pada 

hewan coba dari suatu kelompok spesies. 

 

 

Alkaloid   Tanin  Saponin    

Saponin dapat 

merusak lapisan 

lipid dan sruktur 

membran sel 

larva, dan dapat 

kebocoran isi 

sel sehingga 

menimbumkan 

kematian larva. 

 

Tanin bekerja 

sebagai racun 

pencernaan: 

menurunkan 

aktivitas enzim, 

merusak sel 

usus, 

menyebabkan 

dehidrasi. 

 

Alkaloid adalah 

senyawa 

nitrogenik yang 

dapat berperan 

sebagai racun 

saraf dan racun 

kontak terhadap 

larva nyamuk 

Aedes Aegyti. 

 

 

secara spesifik 

menghambat enzim 

AeNobo melalui 

interaksi pada Glu-113, 

mengganggu produksi 

hormon molting, yang 

pada akhirnya 

menyebabkan larva 

Aedes aegypti gagal 

berkembang 

Data Ilmiah 
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BAB III 

METODE KERJA 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu secara eksperimental laboratorium dengan 

rancangan penelitian control group and experimental group yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Perlakuan hanya diberikan pada kelompok eksperimen.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan, maret 2025, di Laboratorium Farmakognosi dan 

Fitokimia. Dan Laboratorium  Farmakologi serta Toksikologi Program Studi S1 Sarjana 

Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

C. Populasi Dan Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak dari kulit umbi banggai putih 

(Dioscorea spp.) populasi nya berada di desa oluno,  Kecamatan Bulagi, Kabupaten Banggai 

kepulauan, Sulawesi Tengah. 

D. Alat dan Bahan 

1. Alat Yang Digunakan 

 Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu batang pengaduk, blender, 

cawan porselin, kain kasa, kertas label, mikropipet dan tip, pipet tetes, rotary vacuum 

evaporator, seperangkat alat gelas, timbangan analitik, vial, dan waterbath. 

 

2. Bahan yang Digunakan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aluminium foil, etanol 96%, abate®, 

akuades, asam sulfat 2 N, reagen mayer, bouchardat, dan dragendorf, HCl, Maqnesium,  

FeCl 3%, kloroform, asam asetat anhidrat. kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) dan 

larva  Aedes aegypti.  
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E. Prosedur Penelitian 

1.    Pengambilan dan Pengolahan sampel 

Kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) yang dikumpulkan dari tanaman yang 

sehat dan segar. Sampel tersebut diambil dari Kabupaten Banggai Kepulauan, Sulawesi 

Tengah . Kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) yang telah dipanen kemudian dicuci, 

disortasi basah, dan dikeringkan. Selanjutnya sampel disortasi kering, dipotong kecil-kecil, 

dimasukkan pada lemari pengering, lalu dihaluskan dan diserbukkan. 

2.  Pembuatan Ekstrak 

Kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) yang sudah diserbukkan, ditimbang  

sebanyak 200 gram  dan dimasukkan dalam wadah maserasi, direndam dengan etanol 96%, 

dibiarkan selama 3 x 24 jam dan sesekali diaduk. Simplisia yang dimaserasi kemudian 

disaring, filtrat yang didapatkan selanjutnya diuapkan menggunakan Rotary Vacuum 

Evaporator pada suhu tidak lebih 60°C. 

 

F. Skrining Fitokimia 

1.  Uji Alkaloid 

Uji Alkaloid Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 0,5 g kemudian ditambahkan 1 

ml asam klorida 2 N dan 9 ml air suling, dipanaskan di atas tangas air selama 2 menit, 

didinginkan lalu disaring. ( Khaerati,2017 ) 

2. Uji Flavonoid  

Sebanyak 10 g serbuk simplisia ditambahkan dengan 100 ml air panas. Campuran 

kemudian dididihkan selama kurang lebih 5 menit, kemudian disaring ketika panas. 

Sebanyak 5 ml filtrat yang diperoleh, ditambahkan 0,1 g serbuk Mg, 1 ml HCl pekat 

dan 2 ml amil alkohol, dikocok, dan dibiarkan memisah. Flavonoida positif jika terjadi 

warna merah, kuning, jingga pada lapisan amil alkohol. ( Khaerati,2017 ) 
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 3. Uji Tanin  

Sebanyak 0,5 g sampel diekstrak menggunakan 10 ml aquadest. Hasil ekstraksi 

disaring kemudian filtrat yang diperoleh diencerkan dengan aquadest sampai tidak 

berwarna. Hasil pengenceran ini diambil sebanyak 2 ml, kemudian ditambahkan 

dengan 1-2 tetes besi (III) klorida. Terjadi warna biru atau hijau kehitaman 

menunjukkan adanya tanin. ( Khaerati,2017  

1. Uji Triterpenoid  

Sebanyak 1 g sampel dimaserasi dengan 20 ml n-heksana selama 2 jam, lalu 

disaring. Filtrat diupakan dalam cawan penguap. Pada sisa ditambahkan 2 tetes asam 

asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat. Timbul warna ungu atau merah kemudian 

berubah menjadi hijau biru menunjukkan adanya steroid/triterpenoid. ( Khaerati,2017 

) 

2. Uji Saponin 

Sebuah sampel seberat 0,5 gram dicampurkan dengan 10 mL air panas. Setelah itu, 

campuran didinginkan dan dikocok dengan kuat selama 10 detik hingga terbentuk buih. 

Selanjutnya, ditambahkan satu tetes HCl 2 N untuk mengamati stabilitas buih tersebut. 

Apabila buih yang dihasilkan tetap stabil, hal ini menunjukkan keberadaan saponin  

(Sulistyarini et al., 2020). 

G. Pengujian Larvasida Nyamuk Aedes aegypti 

Dibuat larutan stok ekstrak kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) sebanyak 5.000 

ppm. Pada larva nyamuk  Aedes aegypti sebanyak 250 ekor  Kemudian, larutan tersebut 

dipindahkan ke dalam vial yang telah disiapkan dan dibagi menjadi 8 kelompok perlakuan 

secara merata. Dengan pembagian sebagai berikut : 

a. Kelompok 1 : Ekstrak kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) dengan konsentrasi 50 

ppm + 10 ekor larva. 
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b. Kelompok 2 : Ekstrak kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) dengan konsentrasi 100 

ppm + 10 ekor larva.  

c. Kelompok 3 : Ekstrak kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) dengan konsentrasi 200 

ppm + 10 ekor larva.  

d. Kelompok 4 : Ekstrak kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) dengan konsentrasi 400 

ppm + 10 ekor larva.  

e. Kelompok 5 : Ekstrak kulit umbi banggai putih (Dioscorea spp.) dengan konsentrasi 800 

ppm + 10 ekor larva.  

f. Kelompok 6 : Ekstrak kulit umbi banggai putih  (Dioscorea spp.) dengan konsentrasi 1600 

ppm + 10 ekor larva.  

g. Kontrol positif : Temephos (abate®) dengan konsentrasi 0,1 ppm + 10 ekor larva.  

h. Kontrol negatif : Aquadest + 10 ekor larva. 

Dalam penelitian ini setiap kelompok larutan ekstrak kulit umbi banggai putih 

(Dioscorea spp.) setiap konsentrasi dan kontrol direplikasi sebanyak tiga kali. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dengan judul uji aktivitas larvasida ekstrak etanol kulit umbi banggai 

putih (Dioascorea spp.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti. Diawali dengan 

tahapan pembuatan ekstrak kulit umbi banggai putih ( Dioascorea spp ) dilanjutkan dengan 

skrining fitokimia dan diakhiri dengan uji toksisitas. Adapun hasil yang diperoleh dari 

ekstraksi kulit umbi banggai putih ( Dioascorea spp ) dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Perhitungan persen rendemen ekstrak kulit umbi banggai putih (dioascorea spp ). 

 

Sampel 

Berat kuliat 

basah 

(g) 

Berat 

simplisia 

(g) 

Berat 

ekstrak 

(g) 

Rendemen 

ekstrak (%) 

Ekstraksi kulit umbi 

banggai putih ( Dioascorea 

spp ) 

15,44 327 14,24 4.35 

 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi. Metode tersebut dipilih 

karena mudah dan sederhana, selain itu ekstraksi dengan metode maserasi memiliki kelebihan 

yaitu maserat yang dihasilkan lebih banyak  (Suhendar, 2019). 

Pada penelitian ini diperoleh berat ekstrak yaitu 14,24 gram dengan persen rendemen 

4.35%. Perhitungan rendemen ekstrak dilakukan untuk menentukan perbandingan jumlah 

ekstrak yang diperoleh dari suatu bahan uji serta untuk mengetahui banyaknya senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam bahan yang telah ditarik. (Nurdayanty, 2020) 

Setelah melalui proses ektraksi dan menghasilkan ekstrak kulit umbi banggai putih 

(Dioascorea spp.) penelitian dilanjutkan dengan melakukan skrining fitokimia dari ekstrak 

etanol kulit umbi banggai putih ( Dioascorea spp ). 
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Tabel 2. Uji fitokimia ekstrak kulit umbi banggai putih ( dioascorea spp ). 

 

No 

 

 

Kandungan 

Kimia 

 

Pereaksi 

 

Hasil 

 

Pustaka 

1. Flavonoid Mg, HCl 

pekat, amil 

alkohol 

Kuning 

(+) 

Merah, kuning, jingga 

(Khaerati, 2017) 

2. Alkaloid - Mayer 

 

- Bouchardat 

 

- Dragendrof  

Endapan putih 

(+) 

Endapan coklat 

hitam (+) 

Endapan merah 

bata (+) 

Endapan putih/ kuning 

(Khaerati, 2017) 

Endapan coklat hitam 

(Khaerati, 2017) 

Endapan merah bata 

(Khaerati, 2017) 

3. Saponin Akuades 

panas 

Busa 

( + ) 

Buih/busa 

(Khaerati, 2017) 

4. Steroid/ 

Triterpenoid 

Liberman 

Burchard 

Kening 

keputian 

(-) 

Ungu, merah, kemudian 

hijau kehitaman. 

(Khaerati, 2017) 

5. Tanin Fecl3 Hijau 

kehitaman ( + ) 

Biru / hijau kehitaman 

(Khaerati, 2017) 

 

Pada Skrining fitokimia  ekstrak etanol kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp. ) 

didalam  pengujian flavonoid didapatkan hasil positif dengan terbentuk warna kuning hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh khaerati (2017). Bahwa ekstrak kulit umbi 

banggai putih (Dioascorea spp. ) menghasilkan endapan kuning  yang berarti mengandung 

flavanoid.    Hasil positif senyawa alkaloid dilihat dari pengujian dengan pereaksi Mayer 

menghasilkan endapan putih, pereaksi Bouchardat menghasilkan endapan coklat hitam dan 

pereaksi dragendroff menghasilkan endapan merah bata. Seperti halnya pengujian alkaloid dan 

flavonoid pada pengujian tanin juga didapatkan hasil positif dibuktikan dengan terbentuknya 

warna hijau kehitaman yang berarti tanin. Begitupun dengan pengujian saponin pada pengujian 

saponin menghasilkan tanda positif karena terbentuk busa yang stabil. pada pengujian 

triterpenoid berbeda dibandingkan dengan pengujian lain triterpenoid dinyatakan negatif 

berwarna  kuning keputih   berarti menandakan negatif.  Hal itu diperkuat dengan data terbaru 

dari penelitian Khaerati (2017). Dimana dalam pengujiannya dengan analisis kualitatif 
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didapatkan hasil positif mengandung flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin pada ekstrak kulit 

umbi banggai putih (Dioascorea spp ) hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

(khaerati 2017). 

Pengujian larvasida ekstrak pada ekstrak etanol kulit umbi banggai putih (Dioascorea 

spp). dibagi dalam seri konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 800 ppm, 1600 ppm 

dan kontrol positif yaitu abate® yang diujikan terhadap larva Aedes aegypti. Kemudian 

dilakukan pengulangan sebanyak  3 kali replikasi dan diamati setelah 1x24 jam dengan 

parameter kematian larva nyamuk Aedes aegypti. 

Berikut adalah data pengamatan kematian dari larva nyamuk Aedes aegypti dengan 

menggunakan ekstrak etanol kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp). 

 

Tabel 3. Data hasil pengamatan pada Replikasi 1 dengan Kematian Larva Aedes aegypti Setelah 

24 jam pada ekstrak etanol kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp). 

 

Dari  data diatas, hasil pengamatan memperlihatkan pengaruh yang berbeda terhadap 

tingkat kematian larva. Pada konsentrasi 50 ppm, hanya 1 larva yang mati yaitu 2,78%. 

Persentase kematian meningkat secara bertahap pada konsentrasi berikutnya, yaitu 10,34% 100 

ppm, 30,77% 200 ppm, 53,57% 400 ppm, 66,67% 800 ppm, hingga mencapai 83,33% pada 

konsentrasi tertinggi yaitu 1600 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit umbi 

banggai putih mengandung senyawa aktif yang bersifat larvasida dan bekerja efektif dalam 

 

Sampel uji 

 

 

 

Jumlah larva nyamuk yang mati tiap Konsentrasi ppm  

 (10 ekor) 

 

Ekstrak Etanol Kulit 

umbi banggai 

Kontrol 

+ 

abate® 

Kontrol 

Negatif 
50 100 200 400 800 1600 

Total hidup  0     10 9 8 5 3 5 5 

Total kematian 10 0 1 2 5 7 5 5 

% kematian 100 0 2,78 10,34 30,77 53,57 66,67 83,33 

Nilai probit 444,270 
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jumlah yang lebih tinggi. Dari analisis probit, diperoleh nilai LC₅₀ sebesar 444,270 ppm, yaitu 

konsentrasi yang menyebabkan kematian 50% dari jumlah total larva yang diuji. 

 

Gambar 8. Grafik hubungan log konsentrasi terhadap probit dari ekstrak kulit umbi banggai 

putih (Dioascorea spp) 

Berdasarkan grafik pada replikasi 1, jelas terlihat persamaan regresi linier yaitu : y= 

15,036x−24,792  dan Koefisien determinasi  R² sebesar 0,9632. Artinya, sekitar 96,32% variasi 

tingkat kematian larva bisa dijelaskan oleh perubahan konsentrasi ekstrak.  

Tabel 4. Data hasil pengamatan pada replikasi 2 dengan kematian larva Aedes aegypti Setelah 

24 jam pada Ekstrak etanol kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp). 

 

Sampel uji 

 

 

 

Jumlah larva nyamuk yang mati tiap Konsentrasi ppm  

 (10 ekor) 

 

Ekstrak Etanol Kulit 

umbi banggai 

Kontrol 

+ 

abate® 

Kontrol 

negatif 
50 100 200 400 800 1600 

Total hidup  0  10 9 7 8 6 5 4 

Total kematian 10 0 1 3 2 4 5 6 

% kematian 100 0 2,50 11,76 20,69 40,00 62,50 84,00 

Nilai probit 514,376 

Berdasarkan hasil pengamatan replikasi 2 memperlihatkan Pada konsentrasi 50 ppm, 

kematian larva hanya 2,50%, sedangkan pada konsentrasi 100 ppm meningkat menjadi 

11,76%. Kematian terus meningkat pada konsentrasi 200 ppm sebesar 20,69%, dan mencapai 

40% pada 400 ppm. Efektivitas larvasida semakin terlihat jelas pada konsentrasi 800 ppm 

62,5% dan paling tinggi pada 1600 ppm yaitu 84%. Nilai LC₅₀   yang diperoleh adalah 514,376 

ppm,  

0.00 2.78
10.34

30.77

53.57

66.67

83.33

y = 15.036x - 24.792

R² = 0.9632
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Gambar 9. Grafik hubungan log konsentrasi terhadap probit dari ekstrak kulit umbi 

banggai putih (Dioascorea spp) 

Berdasarkan grafik pada replikasi 2, persamaan regresi linier yaitu : y= 14,294x−25,54 

dan Koefisien determinasi  R² sebesar 0,9334. Artinya, sekitar 93,34%. Hal ini bisa 

mempengaruhi konsentrasi ekstrak.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit umbi Banggai putih 

(Dioscorea spp.) memiliki aktivitas larvasida yang efektif, ditandai dengan peningkatan 

signifikan angka mortalitas larva Aedes aegypti dalam waktu 24 jam. 

2. Nilai LC₅₀ terhadap larva Aedes aegypti dalam waktu 24 jam sebasar 484,926 ppm. 

Dimana mana  jika nilai LC₅₀  100 – 500  ppm . termasuk kategori toksik sedang dan 

perpotensi sebagai larvasida. 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji kuantitatif senyawa bioaktif 

yang bertanggung jawab terhadap aktivitas larvasida menggunakan tehnik seperti LC-

MS atau GC-MS.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian efektivitas ekstrak dalam 

bentuk nanoemulsi atau mikrokapsul untuk meningkatkan stabilitas bioavailabilitasnya. 
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Lampiran 3. Perhitungan  

1. Perhitungan Persen Rendemen 

     % Rendemen Ekstrak = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ ( 𝑔 ) 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 ( 𝑔 )
× 100 

      % Rendemen Ekstrak = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 14,249 ( 𝑔 ) 

327 ( 𝑔 )
× 100 

      = 4,35 % 

2. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi ppm 

a. Pembuatan larutan baku  

500 mg

100 ml 
  x  10 =  

0,5 gram

1000 ml
 

= 5,000 ppm  

b. Pembuatan larutan pembanding dalam konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 

400 ppm, 800 ppm dan 1600 ppm. 

50 ppm                 = 
50 X  10

5000
 = 0,1 ml     = 100 µL 

100 ppm               = 
100 X  10

5000
= 0,2 ml    = 200 µL 

200 ppm               = 
200 X  10

5000
= 0,4 ml    = 400 µL 

400 ppm               = 
400 X  10

5000
= 0,8 ml    = 800 µL 

800 ppm               = 
800 X  10

5000
= 1,6 ml    = 1600 µL 

1600 ppm             = 
1600 X  10

5000
= 3,2 ml  = 3,200 µL 
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Lampiran 4. Tabel LC₅₀  ekstrak kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp) menurut 

metode grafik probit log konsentrasi. 

 

Tabel 6. Replikasi 1 tabel LC₅₀  ekstrak kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp) menurut 

metode grafik probit log konsentrasi 

No Konsentrasi 
persen 

kematian 

Log 
Konsentrasi 

(X) 

Probit 
(Y) 

X2 Y2 XY 
 

 

1 50 2,78 1,699 3,04 2,886 9,242 5,165  

2 100 10,34 2,000 3,74 4,000 13,988 7,480  

3 200 30,77 2,301 4,49 5,295 20,160 10,332  

4 400 53,57 2,602 5,09 6,771 25,908 13,244  

5 800 66,67 2,903 5,42 8,428 29,376 15,735  

6 1600 83,33 3,204 5,97 10,266 35,641 19,129  

Total 14,709 27,750 37,646 134,315 71,084  

         

Keterangan :  

LC₅₀ < 1000 ppm memenuhi syarat  toksik  

LC₅₀  > 1000 ppm  tidak memenuhi sayarat toksik  

Ket :  

X = log konsentrasi ekstrak air daun tumbuhan bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) 

Y = presentase respon kematian dalam satuan probit  

a  = Panjang sumbu tegak antara titik asal dan titik potong garis regresi dengan sumbu tegak  

b  = “slope” atau gradient (kemiringan) 
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Tabel 7. Replikasi 2 tabel LC₅₀  ekstrak kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp) menurut 

metode grafik probit log konsentrasi 

No Konsentrasi 
persen 

kematian 

Log 
Konsentrasi 

(X) 

Probit 
(Y) 

X2 Y2 XY 
 
 

1 50 2,50 1,699 3,04 2,886 9,242 5,165  

2 100 11,76 2,000 3,79 4,000 14,364 7,580  

3 200 20,69 2,301 4,17 5,295 17,389 9,595  

4 400 40,00 2,602 4,75 6,771 22,563 12,360  

5 800 62,50 2,903 5,32 8,428 28,302 15,444  

6 1600 84,00 3,204 6,01 10,266 36,120 19,257  

Total 14,709 27,080 37,646 127,980 69,401  

         

 

Keterangan :  

LC₅₀  < 1000 ppm  memenuhi syarat toksik  

LC₅₀ > 1000 ppm  tidak memenuhi syarat toksik  

Ket :  

X  = log konsentrasi ekstrak air daun tumbuhan bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) 

Y  = presentase respon kematian dalam satuan probit  

a   = Panjang sumbu tegak antara titik asal dan titik potong garis regresi dengan sumbu tegak  

b   = “slope” atau gradient (kemiringan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 

Tabel 8. Replikasi 3 tabel LC₅₀  ekstrak kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp) menurut 

metode grafik probit log konsentrasi 

No Konsentrasi 
persen 

kematian 

Log 
Konsentrasi 

(X) 
Probit (Y) X2 Y2 XY 

 

 

1 50 4,88 1,699 3,30 2,886 10,890 5,607  

2 100 13,89 2,000 3,89 4,000 15,132 7,780  

3 200 25,00 2,301 4,33 5,295 18,749 9,963  

4 400 41,38 2,602 4,78 6,771 22,848 12,438  

5 800 59,26 2,903 5,24 8,428 27,458 15,212  

6 1600 80,77 3,204 5,90 10,266 34,810 18,904  

Total 14,709 27,440 37,646 129,887 69,904  

         

Keterangan :  

LC₅₀  < 1000 ppm memenuhi syarat toksik  

LC₅₀  > 1000 ppm tidak memenuhi syarat toksik  

Ket :  

X = log konsentrasi ekstrak air daun tumbuhan bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) 

Y = presentase respon kematian dalam satuan probit  

a  = Panjang sumbu tegak antara titik asal dan titik potong garis regresi dengan sumbu tegak  

b  = “slope” atau gradient (kemiringan) 
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Lampiran 5. Grafik hubungan log konsentrasi terhadap nilai probit 

 

Gambar 11. Grafik hubungan log konsentrasi terhadap harga probit dari replikasi 1 kulit umbi 

banggai putih (Dioascorea spp) 

 

Gambar 12. Grafik hubungan log konsentrasi terhadap harga probit dari replikasi 2 kulit 

umbi banggai putih (Dioascorea spp) 
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Gambar 13. Grafik hubungan log konsentrasi terhadap harga probit dari replikasi         3 kulit 

umbi banggai putih (Dioascorea spp) 
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Lampiran 6. Harga probit sesuai presentasenya  

Tabel 9. Harga probit sesuai presentasenya 
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Lampiran 7. Foto sampel umbi banggai putih (Dioascorea spp) 

 

Gambar 14. Sampel umbi banggai putih (Dioascorea spp) asal Kabupaten Banggai  (Sumber : 

Dokumen pribadi) 

 

Gambar 15. Foto kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp) 

                     (Sumber : Dokumen pribadi) 
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Lampiran 8. Foto larva Aedes aegypti 

 

 

 

Gambar 16. Larva nyamuk Aedes aegypti  

                    (Sumber : dokumen pribadi) 

 Keterangan : 

 a. Kepala  

 b. Leher  

 c. Toraks  

 d. Abdomen  

 e. Anal segment 
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Lampiran 9. Gambar alat penelitian 

 

Gambar 17. Rotary vacuum evaporator 

                    (sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Lampiran 10. Dokumentasi sampel  

 

Gambar 18. Simplisia  kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp) 

                     (sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 19. Proses penibangan simplisia kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp) 

                   (sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 20. Proses maserasi 

                     (sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

   

Gambar 21. Proses penyaringan hasil maserasi  

                    (sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 22. Proses penguapan pelarut ekstrak cair kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp) 

                    (sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 23. Proses waterbath ekstrak cair kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp)  

                     (sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 24. Ekstrak kental kulit umbi banggai putih (Dioascorea spp)  

                   (sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Lampiran 11. Hasil Skrining Fitokimia 

               

Gambar 25. Hasil Uji Alkaloid  

Pereaksi Buchardat 

    (sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

             

 

 

Gambar 26. Hasil Uji Alkaloid 

Pereaksi Dragendroff 

(sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 28. Hasil Uji Flavonoid 

  (sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 27. Hasil Uji Alkaloid 

Pereaksi Mayer 

 (sumber: Dokumentasi pribadi) 
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 (sumber: 

Dokumentasi 

pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29. Hasil Uji Saponin Gambar 30. Hasil Uji tanin 

 (sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 31. Hasil Uji Triterpenoid 

 (sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Lampiran 12. Pembuatan pengenceran konsentrasi  dan pembagian 10 ekor larva 

nyamuk setiap konsentrasi  

  

Gambar 32. Foto pembuatan dan pengenceran konsentrasi 50ppm,100ppm, 

                     200ppm,400ppm,800ppm,1600ppm, negatif, positf  

                  (sumber: Dokumentasi pribadi) 

  

Gambar 33. Foto  pembagian 10 ekor larva nyamuk dalam setiap konsentrasi 50ppm,100ppm, 

200ppm,400ppm,800ppm,1600ppm, negatif, positf 

                  (sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

 

 



61 

Lampiran 13. Foto pengujian larvasida ekstrak etanol kulit umbi banggai putih 

(Dioascorea spp)  

 

Gambar 34. Foto pengujian replikasi 1 ekstrak etanol kulit umbi banggai putih (Dioascorea 

spp)  

                  (sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 35. Foto pengujian replikasi 2 ekstrak etanol kulit umbi banggai putih (Dioascorea 

spp)  

                  (sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 36. Foto pengujian replikasi 3 ekstrak etanol kulit umbi banggai putih (Dioascorea 

spp)  

                  (sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Gambar 37. Analisis data tingkat kematian pada ketiga replikasi  

                  (sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 38. Proses pemusnahan  larva nyamuk Aedes Aegypti 

                                  (sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Larva Aedes aegypti 
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16. Komite Etik Penelitian 
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Lampiran 17. Surat Izin Penggunaan Laboratorium 
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Lampiran 18. Surat izin perpustakaan 
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Lampiran 19. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 20. Hasil Turnitin 
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